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LINIEAR UTILITY FUNCTION OF THE WIRELESS INTERNET 

SERVICE FINANCING SCHEME MODEL WITH MARGINAL COSTS 

AND SUPERVISION COSTS 

Sari Ernawati 

NIM : 08011381722108 

ABSTRACT 

Internet Service Provider (ISP) is a company that provides internet connection 

services. Quality of Service (QoS) is the ability of a network to provide good 

service by providing network capacity, overcoming jitter and delay. Wireless 

Sensor Network is a network that is formed from how many sensor nodes are 

individual, which are placed in one place to regulate the state of the network that 

is interacting with the surrounding environment. Model and compare internet 

financing schemes with optimal results based on linear utility functions with the 

addition of marginal costs and supervision costs based on flat-fee, usage-based, 

and two-part tariff  financing schemes for homogeneous consumers and 

heterogeneous consumers using the differential method are steps in conducting 

research. The utility function is also usually related to the level of user satisfacton 

with the use of internet network services that are used, especially by maximizing 

which is limited by the number of variables that can be used in optimization of 

problem consumer 𝑖 ( 𝑖 = 1, 2 ), two service classes 𝑗 (𝑗 = 1, 2 ), and two 

networks 𝑘 (𝑘 = 1, 2 ). The data in this study were taken from digilib traffic data 

obtained from the local server. This data is also grouped into two, namely data 

during peak hours and data during off-peak hours, data during peak hours start at 

(07.00 – 17.00) Indonesian Time and data during off-peak hours start at (19.00 – 

05.00) Indonesian Time. The total usage during peak hours is 1,790,996.00 bit 

with the average usage per month is 2,984,993.33 bit or 0.36 kilobytes per second 

(kbps). While the total usage during off-peak hours is 1,657,340.00 bit with an 

average monthly value of 2,762,233.33 bit or 33,71 kbps. Therefore, the most 

optimal homogeneous and heterogeneous consumer problem financing scheme is 

based on the flat-fee financing scheme. 

 

Key Words : Internet Service Provider,  QoS,  wireless sensor  network,  utility 

functions , marginal costs and supervision costs 
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FUNGSI UTILITAS LINIER PADA MODEL SKEMA PEMBIAYAAN 

LAYANAN INTERNET  JARINGAN WIRELESS  

DENGAN BIAYA MARJINAL DAN BIAYA PENGAWASAN 

    Sari Ernawati 

NIM : 0801138722108 

ABSTRAK 

Internet Service Provider (ISP) merupakan perusahaan yang menyediakan jasa 

sambungan Internet. Quality of Service (QoS) adalah kemampuan suatu jaringan 

untuk menyediakan layanan yang baik dengan menyediakan kapasitas jaringan, 

mengatasi jitter dan delay. Wireless Sensor Network merupakan suatu jaringan 

yang terbentuk dari berapa node sensor yang bersifat individu, yang ditempatkan 

pada suatu tempat untuk mengatur  keadaan  jaringan yang sedang berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar. Memodelkan dan membandingkan skema pembiayaan 

internet hasil yang optimal berdasarkan fungsi utilitas linier dengan adanya 

penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan berdasarkan skema pembiayaan 

flat-fee, usage-based, dan two-part tariff untuk masalah konsumen homogen dan 

konsumen heterogen dengan menggunakan metode secara differensial. Fungsi 

utilitas juga biasanya berhubungan dengan tingkat kepuasaan pengguna atas 

pemakaian layanan jaringan internet yang digunakan khususnya dengan 

memaksimalkan keuntungan dalam mencapai tujuan tertentu. Penggunaan 

konsumen 𝑖 ( 𝑖 = 1, 2 ), dua kelas layanan 𝑗 (𝑗 = 1, 2 ) dan dua jaringan 𝑘 (𝑘 =
1,2 ) yang dibatasi oleh banyaknya variabel  yang dapat digunakan secara 

optimasi. Data pada penelitian ini diambil dari data traffic digilib yang diperoleh 

dari Polsri Kota Palembang. Data pada jam sibuk dimulai pada  pukul (07.00 – 

17.00 ) WIB  dan data pada jam tidak sibuk dimulai pada pukul (19.00 – 05.00 ) 

WIB. Diperoleh total pemakaian pada saat jam sibuk adalah sebesar 1.790.996,00 

bit dengan rata-rata pemakaian per bulannya adalah 2,984,993.33 bit atau 0,36 

kilobyte per second (kbps). Sedangkan total pemakaian pada saat jam tidak sibuk 

adalah sebesar 1.657.340,00 bit dengan nilai rata-rata per bulannya adalah 

2,762,233.33 bit atau sebesar 33,71 kbps. Oleh karena itu untuk skema pembiayaan 

masalah konsumen homogen dan heterogen yang paling optimal berdasarkan dari 

skema pembiayaan flat-fee. 

 

Kata Kunci : Internet Service Provider,  QoS,  Wireless Sensor  Network,  Fungsi 

Utilitas, Biaya marjinal dan Biaya pengawasan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin canggihnya zaman pada era modern ini semakin canggih juga layanan 

jaringan informasi yang digunakan. Seperti diketahui, penggunaan internet  

merupakan media pembelajaran yang sudah banyak digunakan dikalangan pelajar. 

Dengan adanya internet sebagai sumber belajar memudahkan untuk mengakses 

berbagai sumber informasi yang tersedia dengan cepat (Sasmita, 2020). 

  Internet Service Provider (ISP) adalah perusahaan yang menyediakan jasa 

sambungan Internet. Quality of Service (QoS) adalah kemampuan suatu jaringan 

untuk menyediakan layanan yang baik dengan menyediakan kapasitas jaringan, 

mengatasi jitter dan delay (Saputra et al., 2018). ISP diharuskan menyediakan 

biaya minimum dengan layanan yang maksimal. Peningkatkan minat konsumen 

dipengaruhi oleh biaya yang minimum, laba dalam ISP sangat dipertimbangkan 

agar layanan dan kualitas tetap seimbang dengan harga terjangkau untuk 

konsumen serta dilengkapi dengan berbagai layanan aplikasi terbaik dan efisiensi 

ISP yang seimbang dengan harga. (Sitepu et al., 2017). 

Wireless sensor network merupakan suatu jaringan yang terbentuk dari berapa 

node sensor yang bersifat individu, yang ditempatkan pada suatu tempat untuk 

mengatur  keadaan  jaringan yang sedang berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

(Syaifudin et al., 2019). Pembiayaan layanan dalam jaringan wireless memiliki 
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peran penting  bagi  ISP dalam  memperoleh pendapatan maksimum. Kemajuan 

dalam teknologi wireless seharusnya mendukung layanan yang sebelumnya telah 

ditawarkan oleh penyedia layanan. Skema pembiayaan pada teknologi wireless 

harus menjamin kepuaasan penyedia layanan dan konsumen yang menggunakan 

layanan tersebut. Model yang diajukan harus mampu menarik minat konsumen 

dalam mengaplikasikan layanan tersebut  (Puspita et al., 2015). 

 Jaringan wireless sangat penting dalam kehidupan berbisnis agar 

mendapatkan keuntungan, salah satu cara mendapatkan keuntungan bagi 

konsumen dengan menggunakan volume discount yang dianggap sebagai biaya 

pada model. Jaringan wireless berguna untuk mendapatkan keuntungan yang 

optimal (Huang & Gao, 2013). 

Untuk mencapai tujuan tertentu dalam fungsi utilitas adalah dengan 

memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan kepuasan penggunan layanan 

jaringan internet, sehingga dibutuhkan pelayanan terbaik. (Curescu, 2005). 

 Wu & Banker (2010) menjelaskan bahwa dimana fungsi utilitas linier hanya 

mendapatkan keuntungan dari banyaknya jumlah barang sehingga membuat kurva 

indiferensi harga sempurna. Hasil perbandingan tiga model skema pembiayaan 

flat-fee, usaged-based dan two-part tariff dengan fungsi utilitas sebelumnya 

seperti Cobb-Douglas, quasi linier, perfect substitute, dan bandwith, penting untuk 

dibandingkan. 

 Penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan di perlukan pada skema 

pembiayaan fungsi utilitas linier. Biaya yang penetapannya disesuaikan dengan 
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banyaknya produksi suatu barang sehingga timbul perbedaan biaya tetap karena 

adanya penambahan atau pengurangan dalam jumlah unit produksi disebut biaya 

marjinal. Sedangkan biaya pengawasan adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk mengontrol aktivitas yang dilakukan agen dalam mengelola perusahaan. 

Adanya penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan untuk masalah 

konsumen karena selama produksi tambahan biaya marjinalnya tidak 

mempengaruhi kurangnya satuan pada layanan produksi,  sehingga produksi 

sangat diperlukan untuk memperoleh keuntungan jika harga jualnya melebihi 

biaya marjinal. Biaya tetap akan mengalami perubahan selama produksi tambahan 

masih dalam kapasitas yang ada pada layanan tersebut  (Sitepu et al., 2016). Pada 

penelitian ini peneliti memodelkan skema pembiayaan kemudian membandingkan 

skema pembiayaan optimal untuk masalah konsumen dengan adanya biaya 

penambahan dan biaya pengawasan dengan  fungsi utilitas linier. Oleh karena itu 

konsumen dibagi menjadi dua tipe yaitu konsumen homogen dan konsumen 

heterogen dengan mengelompokkan data menjadi disaat jam sibuk dan jam tidak 

sibuk. Model pada skema pembiayaan yaitu flat-fee, usage-based dan two-part 

tariff. Perlu dimodelkan skema pembiayaan untuk konsumen yang optimal dengan 

adanya biaya penambahan dan biaya pengawasan dengan fungsi utilitas linier  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana  memodelkan skema pembiayaan internet  berdasarkan fungsi 

utilitas linier dengan adanya penambahan biaya marjinal dan biaya 
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pengawasan berdasarkan skema pembiayaan flat-fee, usage-based, dan 

two-part tariff untuk masalah konsumen homogen dan konsumen 

heterogen secara analitik dengan diferensial. 

2. Bagaimana membandingkan hasil model skema pembiayaan internet yang 

optimal berdasarkan fungsi utilitas linier dengan adanya penambahan 

biaya marjinal dan biaya pengawasan pada skema pembiayaan flat-fee, 

usage-based dan two-part tariff untuk masalah konsumen homogen dan 

konsumen heterogen. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

       Pada penelitian ini menggunakan dua pembatasan masalah yaitu konsumen 

𝑖 ( 𝑖 = 1, 2 ), dua kelas layanan 𝑗 (𝑗 = 1,2 ) dan dua jaringan 𝑘(𝑘 = 1,2 ) yang 

dibatasi oleh variabel. Data pada penelitian ini diambil dari data traffic digilib yang 

diperoleh dari Polsri Kota Palembang. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan  penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan model skema pembiayaan yang optimal dengan adanya 

penambahan biaya marjinal dan pengawasan untuk fungsi linier dengan 

skema pembiayaan yaitu  flat fee, usage-based, dan two-part tariff untuk 

masalah konsumen homogen dan konsumen heterogen secara analitik 

dengan diferensial. 

2. Membandingkan hasil model skema pembiayaan layanan jaringan yang 

optimal dengan biaya pengawasan dan biaya marginal untuk fungsi utilitas 

linier dengan skema pembiayaan yaitu  flat fee, usage-based, dan two-part 

tariff untuk masalah konsumen homogen dan konsumen heterogen. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat pada penelitian ini kepada pembaca terutama pengguna  ISP 

layanan jaringan yaitu dapat memberikan wawasan/pengetahuan kepada pembaca 

ataupun peneliti mengenai skema pembiayaan layanan informasi yang optimal 

dengan biaya pengawasan dan biaya marginal untuk fungsi utilitas linier dengan 

tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff untuk 

masalah konsumen homogen dan konsumen heterogen. 
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